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Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan bahasa yang digunakan oleh presenter 
pada program acara Tembang-Tembung  di ADI TV dan (2) mendeskripsikan faktor- faktor 
yang menyebabkan terjadinya variasi bahasa yang digunakan oleh presenter pada program 
acara  Tembang-Tembung  di ADI TV. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Data yang digunakan datanya berupa kalimat yang mengandung variasi bahasa, 
yang diucapkan oleh presenter Tembang-Tembung di ADI TV. Data ini bersumber dari  
pemakaian bahasa pada program acara Tembang-Tembung di ADI TV. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode simak, teknik catat dan teknik simak libat 
cakap. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dan 
agih. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bahasa yang digunakan oleh presenter 
Tembang-Tembung di ADI TV (a) Pemakaian  bahasa Jawa, (b)bahasa Indonesia, (c) Alih kode, 
dan (d) Campur kode. (2) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya variasi bahasa 
presenter pada program acara  Tembang-Tembung di ADI TV terdiri atas (a) S: Situasi (setingg 
and scene), (b) P: Pihak (Participants), (c) E: Maksud dan Tujuan (Ends), (d) A: Bentuk dan Isi 
(Act Squenceces), (e) K: Nada atau Cara (Key), (f) I: Jalur Bahasa (Instrumentalities), (g) N: 
Norma (Norms), (h): Genre (Genres).  
 
Kata kunci: bahasa presenter, variasi bahasa presenter, bahasa khas presenter   
 
ABSTRACT  
The aim of this research are (1) describe languages that presenter use on tembang-tembung 
program in ADITV ,and (2) describe the factors of languages variation that presenter use on tembang-
tembung program in ADITV. This type of research is descriptive kualitative. Data in this research are 
using sentences which have language variation that presenter use on tembang-tembung program in 
ADITV. This data based on the using of languages on tembang-tembung program in ADITV. Metode 
of collecting data in this research is using observe metode, register technique, and observe ,involve, 
speak technique. Analysis data metode in this research by using padan and agih metode. The result 
showed (1) the language that presenter use on tembang-tembung program in ADITV. (a) using of 
javanese languages, (b) Indonesian languages, (c) turn code, (d) mix code. (2) factors which cause 
languages variation presenter on tembang-tembung program in ADITV consist of (a) setting and 
scene. (b) participants,(c) ends,(d) act sequences, (e) key, (f) instrumentalities, (g) norms, (h) genre.  
Keywords: presenter languages, languages variation presenter, special presenter languages  
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 PENDAHULUAN  
Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
sehingga setiap individu dapat berinteraksi secara langsung. Menurut Chaer (2011:1), 
bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang digunakan  oleh 
suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi 
diri.  Dalam berbahasa, manusia menggunakan berbagai macam ragam dan variasi 
bahasa. Hal ini terjadi karena setiap individu menggunakan bahasa dengan cara yang 
berbeda. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa 
mempunyai keragaman jenis dan variasi karena penggunaan bahasa disesuaikan 
dengan beberapa faktor, seperti: situasi, tempat pembicaraan dan lawan bicara. 
Dengan adanya berbagai macam variasi bahasa dalam masyarakat, banyak hal 
yang dapat dikaji atau diteliti, antara lain terdapat pemakaian bahasa yang 
digunakan kelompok sosial tertentu seperti; pedagang, dokter, polisi, guru, 
presenter, penyanyi, makelar, nelayan, dan sebagainya. Suatu kelompok masyarakat 
biasanya mempunyai variasi bahasa khusus yang dimilikinya untuk memperlancar 
komunikasi di kalangan mereka. Salah satu profesi yang ada dalam masyarakat 
tersebut adalah profesi presenter televisi.  
Menurut Morisan (2005:20), presenter adalah orang yang tampil di depan 
kamera dan membacakan berita dari studio atau orang yang membawakan segala 
jenis program TV dari studio. Jadi, presenter televisi adalah pembawa acara dalam 
program televisi. Bahasa yang digunakan oleh presenter televisi ternyata tidak bisa 
dipandang sebelah mata. Jika diteliti lebih lanjut, ternyata banyak istilah khas yang 
digunakan terutama pada program televisi yang berisi tayangan lokal. Sebagai 
contoh, program acara televisi yang memuat tayangan bahasa Jawa.  
Dalam tayangannya, program tersebut tidak sepenuhnya menggunakan bahasa 
Jawa sebagai pengantar. Presenter sering menggunakan bahasa Indonesia atau 
bahasa lain dalam percakapan. Salah satu program yang menggunakan bahasa Jawa 
yaitu Tembang-Tembung yang disiarkan di ADI TV. Dalam penelitian ini, penulis 
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bahasa presenter televisi belum pernah dilakukan. Selain itu, peneliti memilih 
program acara TembangTembung di ADI TV  karena program Tembang-Tembung 
merupakan salah satu program unggulan di ADI TV. Program acara Tembang-
Tembung berbeda dengan program acara lain, bahasa yang digunakan oleh presenter 
unik dan menarik untuk diteliti.  
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Analisis kualitatif fokusnya pada penunjukan makna, deskripsi, 
penjernihan, dan penempatan data pada konteksnya masing-masing dan sering kali 
melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada dengan angka (Mahsun, 2007: 257).  
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kalimat yang mengandung variasi 
bahasa, yang diucapkan oleh presenter Tembang-Tembung di ADI TV. Sumber data 
adalah dari mana data itu diperoleh atau asal data. Data ini bersumber dari  
pemakaian bahasa pada program acara TembangTembung di ADI TV.  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2010:203). Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah seperangkat teori tentang variasi bahasa presenter yang diamati 
dan dipilih dari hasil rekaman program acara Tembang-Tembung kemudian penulis 
mentraskripsikan video tersebut kedalam bentuk tulisan percakapan.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak, 
catat dan teknik simak libat cakap. Metode simak merupakan metode yang dilakukan 
dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2007:92). Data yang disimak dalam 
penelitian ini adalah video rekaman program acara Tembang-Tembung di ADI TV 
yang kemudian ditraskripsikan ke dalam bentuk tulisan.  
Teknik selanjutnya yang digunakan  dalam penelitian ini adalah teknik catat. 
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(Kesuma, 2007: 45). Teknik ini dilakukan setelah melakukan penyimakan pada 
sumber data penelitian. Sumber data yang sesuai dicatat kemudian data tersebut 
diklasifikasikan. Data lisan dikumpulkan dengan metode simak yang dibantu 
dengan teknik lanjutan simak libat cakap dan teknik catat. Teknik sadap digunakan 
untuk menyadap pemakaian ungkapan larangan secara lisan (bahasa presenter) 
dengan pemirsa yang di rumah atau yang di studio. Teknik simak libat cakap 
dilakukan dengan sekaligus berpartisipasi dalam pembicaraan.   
Peneliti mengambil contoh rekaman hasil program acara TembangTembung 
tersebut yang berupa video. Rekaman ini selanjutnya ditranskripsikan dengan teknik 
catat (Sudaryanto, 1993: 133). Data tulis dikumpulkan dengan metode simak yang 
dibantu dengan teknik lanjut berupa catat. Artinya, peneliti menyimak pemakaian 
bahasa dan variasi bahasa yang digunakan dalam perbincangan presenter pada 
program acara Tembang-Tembung tersebut.  
Penelitian ini menggunakan teknik metode padan. Metode padan adalah cara 
yang digunakan dalam upaya menemukan kaidah dalam tahap analisis data yang 
alat penentunya di luar,  terlepas, dan  tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) 
yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:15). Data yang telah dianalisisis disajikan 
berupa uraian kata-kata secara sistematis dalam bentuk bentuk laporan. Penyajian 
hasil analisis data secara informal dan formal. Penyajian hasil analisis data secara 
informal adalah penyajian hasil analisis dengan menggunakan kata-kata biasa 
(Sudaryanto, 1993:145 dalam kesuma, 2007: 71).  
Penyajian hasil analisis data secara formal adalah penyajian hasil analisis 
dengan menggunakan kaidah (Kesuma, 2007:73). Kaidah itu dapat berbentuk simbol, 
angka, huruf, dan lain-lain. Dalam penelitian ini penyajian rumusan-rumusan atau 
kaidah-kaidah disampaikan dengan menggunakan katakata biasa, jadi ketika dibaca 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bahasa Presenter Bahasa yang digunakan oleh Presenter Tembang-Tembung   
Bentuk variasi bahasa yang digunakan presenter Tembang-Tembung di ADI TV 
dapat dikelompokkan atau diklasifikasi berdasarkan ciri pemakaian kata dan 
pemakaian bahasa.   
 
Pemakaian Bahasa Jawa  
Variasi bahasa presenter Tembang-Tembung di ADI TV menggunakan 
bahasa Jawa dengan salam khas dalam menyapa pemirsa yang ada di rumah 
yaitu berupa kata. Berikut ini adalah contoh kata-kata yang digunakan 
presenter Tembang-Tembung di ADI TV.   
 
Pemakaian  Bahasa Indonesia  
Variasi bahasa presenter Tembang-Tembung di ADI TV menggunakan 
bahasa Indonesia dalam bertutur dengan bintang tamu maupun antarpresenter. 
Berikut ini adalah contoh kata-kata yang digunakan presenter Tembang-Tembung 
di ADI TV dengan menggunakan bahasa Indonesia.   
 
Pemakaian Alih Kode   
Variasi bahasa presenter Tembang-Tembung di ADI TV juga menggunakan 
alih kode dalam bertindak tutur Berikut ini adalah contoh kata-kata yang 
digunakan presenter Tembang-Tembung di ADI TV dengan menggunakan alih 
kode.   
 
Pemakaian Campur Kode  
Presenter Tembang-Tembung di ADI TV menggunakan campur kode dalam 
bertindak tutur. Berikut ini adalah contoh kata-kata yang digunakan presenter 
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Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Variasi Bahasa Presenter  
Dalam berkomunikasi, presenter dengan presenter, presenter bintang tamu, dan 
presenter dengan pemirsa yang di rumah ditemukan faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya variasi bahasa presenter pada program acara  Tembang-
Tembung  di ADI TV. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat penjelasan berikut ini.  
 
S: Situasi (setting and scene)  
Situasi digunakan untuk menunjukkan kepada aspek tempat dan waktu 
terjadinya sebuah tuturan. Aspek tempat dalam peristiwa tutur presenter 
Tembang-Tembung di ADI TV. Aspek waktu  dalam peristiwa tutur presenter 
Tembang-Tembung di ADI TV berkaitan dengan durasi yang memperhitungkan 
akan adanya iklan dari nilainilai ekonomis.  
 
P: Pihak (participant)  
Pihak dapat digunakan untuk menunjukkan kepada minimal dua pihak 
dalam bertutur. Pihak pertama adalah orang pertama atau sang penutur dan 
pihak kedua adalah mitra tutur. Dalam peristiwa ini, yang menjadi mitra tutur 
adalah pasangan presenter, bintang tamu, penonton, dan pemirsa. Oleh karena 
itu, terdapat hubungan antar keempat pihak tersebut.  
 
E: Maksud dan Tujuan (ends: purpose and goal)  
Ends menunjukan kepada maksud dan tujuan pertuturan. Maksud dan 
tujuan pertuturan memiliki kaitan erat dengan situasi tutur. Salah satu tujuan 
utama dari sebuah program acara yaitu menarik penonton maupun pemirsa 
yang ada di rumah. Dengan adanya program acara tersebut pemirsa akan 
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A: Bentuk dan Isi (act sequences)   
Act sequences menunjukkan kepada bentuk dan isi ujaran. Bentuk ujaran 
berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan 
hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Dalam 
peristiwa tutur presenter pada program acara Tembang-Tembung di ADI TV, 
bentuk dan isi ujaran terdapat pada kalimat yang dituturkan oleh presenter 
maupun bintang tamu.  
 
K : Nada atau Cara (keys)  
Keys menunjuk kepada nada, cara, dan motivasi suatu tindakan yang 
dilakukan dalam bertutur. Nada atau cara tutur berkaitan erat dengan masalah 
modalitas dari kategori- kategori gramatikal dalam sebuah bahasa. Selain itu, 
nada atau cara tutur juga berkaitan dengan situasi tutur. Maksudnya, jika 
penutur berbicara tentu berhubungan dengan perasaan yang dimiliki terhadap 
mitra tuturnya. Nada atau cara tutur dapat berwujud perubahan-perubahan 
tuturan yang dapat menunjuk kepada nada santai, serius, tegang, kasar, dan 
sebagainya. Dalam peristiwa tutur presenter pada program acara Tembang-
Tembung di ADI TV ditemukan adanya nada formal, kesal, menyindir.   
 
I : Jalur Bahasa (Instrumentalities)  
Instrumentalities menunjukkan kepada saluran penutur (channels) dan 
bentuk tutur (form of speech). Saluran tutur adalah alat tutur yang dimunculkan 
oleh tuturan yang dimunculkan oleh penutur sehingga sampai ke mitra tutur. 
Saluran yang dimaksud dapat berupa lisan, saluran tertulis, bahkan dapat pula 
lewat sand-sandi atau kode tertentu. Dalam peristiwa tutur presenter pada 
program acara Tembang-Tembung di ADI TV ditemukan adanya tuturan yang 
menggunakan alat atau saluran tutur berupa handphone yaitu ketika presenter 
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disampaikan melalui handphone  lebih singkat dibandingkan denganpercakapan 
secara langsung atau bertatap muka.  
 
N : Norma atau Aturan (norms) 
Norma atau aturan tutur dibedakan atas dua hal, yaitu norma interaksi 
(interaction norms) dan norma interpretasi (interpretation norms) dalam bertutur. 
Norma berbicara atau norma dalam bertutur merupakan seperangkat aturan 
yang harus dipatuhi dan disepakati dalam bertutur. Dalam peristiwa tutur 
presenter pada program acara TembangTembung di ADI TV, norma-norma yang 
harus diperhatikan demi menarik para pemirsa, yaitu dengan tidak 
menyebutkan SARA dalam berbicara para presenter maupun bintang tamu 
dalam program acara TembangTembung di ADI TV.   
 
Tidak Ada yang Mendustai 
Dalam peristiwa tutur presenter pada program acara TembangTembung di 
ADI TV terdapat presenter dan bintang tamu yang merupakan pihak yang 
berperan penting dalam sebuah acara program acara televisi. Dalam hal ini, 
tuturan yang disampaikan oleh presenter dan bintang tamu tidak boleh 
menyinggung perasaan serta merendahkan martabat orang lain.   
 
Tidak Ada Unsur SARA  
Dalam peristiwa tutur presenter pada program acara TembangTembung di 
ADI TV terdapat presenter dan bintang tamu yang merupakan pihak yang 
berperan penting dalam sebuah acara program acara televisi. Dalam hal ini, 
tuturan yang disampaikan oleh presenter dan bintang tamu juga tidak boleh 
mengandung SARA (suku, agama, ras, dan antargolongan) karena dapat 
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G: Genre (Genres)  
Genres menunjukkan bentuk penyampaian kategori tuturan, seperti: syair, 
sajak, mite, doa, dan lain-lain. Dalam hal ini, perbedaan penyampaian tuturan 
bahasa yang digunakan oleh presenter.  
 
SIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan oleh 
peneliti, terdapat dua hal pokok yang menjadi simpulan dalam penelitian ini, dua hal 
pokok tersebut adalah sebagai berikut. (1) Bahasa yang digunakan oleh presenter 
Tembang- Tembung  di ADI TV memiliki empat pemakaian bahasa. Keempat 
pemakaian bahasa tersebut yaitu bahasa Jawa, bahasa Indonesia, alih kode dan 
campur kode. (2) Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya variasi bahasa 
presenter program  acara Tembang-Tembung di ADI TV: S: Situasi (setingg and scene); 
P: Pihak (Participants); E: Maksud dan Tujuan (Ends); A: Bentuk dan Isi (Act 
Squenceces); K: Nada atau Cara (Key); I: Jalur Bahasa (Instrumentalities); N: Norma 
(Norms); G: Genre (Genres). 
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